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INTISARI 

 

Buah kurma merupakan salah satu jenis buah-buahan yang mengandung 

kadar gula yang relatif tinggi, 73,51% gula terdiri atas glukosa, fruktosa, dan 

sukrosa yang diduga mampu memberikan nutrisi bagi spermatozoa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sari kurma pada pengencer 

Tris kuning telur terhadap persentase motilitas, persentase hidup, dan persentase 

abnormalitas pada sapi Simental. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2021 di 

Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai Pengembangan Teknologi dan 

Sumberdaya (UPTD BPTSD) Tuah Sakato, Payakumbuh, Sumatera Barat. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri dari A0 

(Buffer + 1,25% fruktosa), A1 (Buffer + 0,75% sari kurma), A2 (Buffer + 1% sari 

kurma), A3 (Buffer + 1,25% sari kurma) dan 5 kelompok yang dikelompokan 

berdasarkan waktu penampungan. Parameter yang diukur adalah motilitas, 

persentase hidup, dan abnormalitas. Hasil penelitian ini adalah pemberian sari 

kurma memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata (P<0,01) terhadap 

motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas spermatozoa semen  sapi Simental. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 0,75% sari kurma mampu 

mempertahankan kualitas semen pasca ekuilibrasi dan semen beku spermatozoa. 

 

Kata kunci : Sapi Simental, Kualitas Semen, Sari Kurma 
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ABSTRACT 

 

Phoenix dactylifera are one type of fruit that contains relatively high sugar 

content, 73.51% sugar consists of glucose, fructose, and sucrose which is thought 

to be able to provide nutrition for spermatozoa. This study aimed to determine 

the effect of adding date palm juice to Tris egg yolk diluent on the percentage of 

motility, percentage of living, and percentage of abnormalities in Simental cattle. 

The research was carried out in July 2021 at the Regional Technical 

Implementation Unit of the Center for Technology and Resources Development 

(UPTD BPTSD) Tuah Sakato, Payakumbuh, West Sumatera. The design used in 

this study was a Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments, each 

treatment consisted of A0 (Buffer + 1.25% fructose), A1 (Buffer + 0.75% date 

extract), A2 (Buffer + 1% date extract), A3 (Buffer + 1.25% date extract) and 5 

groups which were grouped based on storage time. Parameters measured were 

motility, percentage of survival, and abnormalities. The result of this study was 

that the administration of date palm juice had a significantly different effect 

(P<0.01) on motility, survival percentage, and spermatozoa abnormalities in 

cemental cow semen. It can be concluded that the use of 0.75% date palm juice 

was able to maintain the quality of post-equilibration semen and frozen semen of 

spermatozoa. 

 

Keywords : Simmental Bull, Quality of Semen, Date Juice 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Inseminasi Buatan merupakan salah satu teknologi yang berperan untuk 

meningkatkan produktifitas sapi dengan memanfaatkan potensi pejantan unggul 

agar dapat mengawini lebih dari satu induk dan dapat meningkatkan mutu genetik 

dari ternak tersebut (Susilawati, 2013). Keberhasilan suatu program kegiatan 

Inseminasi Buatan (IB) pada ternak ditentukan oleh kualitas dan kuantitas semen 

yang diproduksi oleh seekor ternak pejantan. 

Menurut Khairi (2016), sapi simental merupakan ternak sapi yang memiliki 

keunggulan dengan tingkat pertumbuhan dan harga jual yang tinggi. Produksi dan 

kualitas semen yang dihasilkan dari pejantan unggul mempunyai peranan yang 

penting dalam Inseminasi Buatan, karena faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan dari pejantan yang 

memiliki produksi dan kualitas semen yang baik.  

Enike dkk. (2018) menyatakan, bahwa usaha untuk mempertahankan 

kualitas semen dan memperbanyak hasil sebuah ejakulasi dari jantan unggul 

adalah dengan melakukan pengenceran semen menggunakan beberapa bahan 

pengencer. Menurut Hafez (2008), syarat bahan pengencer adalah harus dapat 

menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus 

memungkinkan sperma dapat bergerak secara progresif, tidak bersifat racun bagi 

sperma, menjadi penyanggah bagi sperma, dapat melindungi sperma dari kejutan 

dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun semen yang tidak dibekukan 

(semen cair). Salah satu bahan pengencer yang umum digunakan adalah 

pengencer tris-kuning telur. 

Pengencer tris kuning telur tersusun atas; Tris (Hydroxymetil) 

Aminomethan, asam sitrat, fruktosa, kuning telur, antibiotik (penicillin dan 

streptomycin), gliserol dan aquabides (Dirjennak, 2000). Fruktosa merupakan 

monosakarida yang diketahui terkandung dalam larutan semen.  Fruktosa juga 

merupakan gula sederhana yang banyak dikandung dalam buah-buahan. Fruktosa 

mudah dicerna oleh spermatozoa karena merupakan golongan gula yang 

komposisi kimiawinya sederhana sehingga dapat diserap langsung oleh 

spermatozoa. Penambahan fruktosa pada larutan pengencer semen dapat 
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memenuhi kebutuhan sumber energi bagi sperma dalam semen tersebut 

(Setiawan, 2016). Pada penelitian Sukaca (2011), meyatakan bahwa penambahan 

1% fruktosa ke dalam bahan pengencer organik dapat meningkatkan angka 

motilitas dan persentase hidup spermatozoa post thawing semen sapi FH. 

Panglowhapan (2003), menyatakan bahwa fruktosa mempertahankan motilitas 

sperma paling tinggi dibanding glukosa dan campurannya. 

Buah kurma merupakan makanan yang mengandung energi tinggi dengan 

komposisi ideal, didalamnya memiliki kandungan karbohidrat, triptofan, omega3, 

vitamin C, vitamin B6, Ca2+, Zn, dan Mg (Bahtiar, 2018). Secara umum buah 

kurma banyak mengandung gula sederhana seperti glukosa, fruktosa, sukrosa dan 

serat namun rendah lemak dan protein (Nurbaiti, 2018). Kurma juga mengandung 

riboflavin, thiamin, biotin, folat dan asam askorbat serta kaya akan besi, kalsium, 

magnesium, zink (Ateeq et al., 2013). Kadar protein pada buah kurma sekitar 1,8 

sampai 2 %, kadar glukosa sekitar 50 sampai 57 % dan kadar serat 2 sampai 4 % 

(Jahromi et al., 2007). 

Menurut Setiawan (2016), kurma merupakan salah satu jenis buah-buahan 

yang mengandung kadar gula sederhana relatif tinggi. Buah kurma memberikan 

banyak manfaat bagi tubuh  manusia seperti sumber energi yang mudah diserap 

tubuh, pelengkap nutrisi bagi tulang, dan melancarkan sistem pencernaan.  Buah 

kurma diketahui mengandung sekitar 73,51 % karbohidrat sederhana yang terdiri 

dari glukosa, fruktosa dan sukrosa masing–masing yaitu 13,7 gram, 12,6 gram, 

dan 52,7 gram. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa sari kurma yang 

dapat digunakan sebagai bagian bahan pengencer spermatozoa yakni penambahan 

0,75% sari kurma kedalam bahan pengencer Tris-kuning telur memberikan 

pengaruh terbaik terhadap recovery rate dan membran plasma utuh terhadap 

semen beku domba. Hal ini belum banyak informasi yang melaporkan peran sari 

kurma sebagai bahan pengencer terhadap kualitas spermatozoa berbagai jenis 

ternak domestikasi, khususnya ternak ruminansia. Berdasarkan uraian tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Sari Kurma 

(Phoenix dactilifera) sebagai Substitusi Fruktosa pada Pengencer Tris-Kuning 

Telur terhadap Kualitas Semen Sapi Simental”. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi sari kurma 

pada pengencer Tris kuning telur terhadap persentase motilitas, persentase hidup, 

dan persentase abnormalitas pada sapi Simental pasca ekuilibrasi dan thawing. 

 

1.3. Manfaat 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai informasi 

pemanfaatan sari kurma yang dapat mempertahankan kualitas semen sebagai 

bahan pengencer alternatif. 

 

1.4. Hipotesis 

Penggunaan sari kurma sebagai substitusi fruktosa dalam pengencer tris 

kuning telur mampu mempertahankan angka motilitas, persentase hidup, dan 

menurunkan abnormalitas terhadap kualitas semen sapi simental pasca ekuilibrasi 

dan thawing. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Simental 

Sapi Simental adalah salah satu ternak bangsa Bos Taurus, yang berasal dari 

daerah Simme, Switzerland. Sapi Simental berkembang pesat di benua Eropa dan 

Amerika, dengan ciri-ciri warna bulu coklat kemerahan, pada bagian muka dan 

lutut kebawah hingga ujung ekor berwarna putih, dan merupakan tipe ternak 

pedaging dan perah, bobot badan sapi jantan dewasa mencapai 1150 kg dan sapi 

betina dewasa mencapai 800 kg.  Sapi ini mencapai dewasa kelamin pada umur 12 

bulan.Umur saat pubertas tergantung pada kondisi fisik, bangsa tetua, ada atau 

tidaknya heterosis, temperatur lingkungan, dan berat badan yang sangat 

berhubungan dengan pakan.Tingkat pertumbuhan setelah disapih relatif cepat, 

efisiensi pakan tinggi, terbukti dengan senantiasa makan bila diberi pakan. Selain 

dimanfaatkan sebagai ternak potong, sapi Simental dimanfaatkan juga dalam 

produksi susunya. Bentuk tubuhnya kekar  dan berotot, sapi jenis ini sangat cocok 

dipelihara di tempat yang iklimnya sedang (Talib dan Siregar, 1999). 

Secara genetik, sapi Simental adalah sapi potong yang berasal dan wilayah 

beriklim dingin, merpakan sapi tipe besar, mempunyai volume rumen yang besar, 

voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi diluar kebutuhan sebenarnya) 

yang tinggi dan metabolic rate yang cepat, sehingga menuntut tata laksana 

pemeliharaan yang lebih teratur (Saruman, 2013). 

Berikut ini merupakan gambar dari salah satu sapi Simental yang berada di 

UPTD Balai Pengembangan Teknologi dan Sumberdaya Tuah Sakato 

Payakumbuh. Berikut pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Sapi Jenis Simental 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2019) 
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2.2. Organ Reproduksi jantan 

Menurut Toilhere (1993), organ reproduksi hewan jantan dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu : 

a. Organ kelamin primer, yaitu gonad jantan dinamakan testis atau testiculus, 

jamak: testes atau testiculae, disebut juga orchis atau didymos. 

b. Sekelompok kelenjar kelamin pelengkap, yaitu kelenjar vesicularis, prostat 

dan cowper, dan saluran-saluran yang terdiri dari epididymis dan vas 

deferen. 

c. Alat kelamin luar atau kopulatoris yaitu penis. 

Organ reproduksi ternak jantan dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Organ Reproduksi Ternak Jantan 

Sumber: Agus Cahyo ( 2017) 

 

2.3. Semen dan Teknik Penampungan Semen 

2.3.1.  Semen 

Semen adalah cairan yang mengandung sel-sel kelamin jantan yang 

diejakulasikan melalui penis pada waktu kopulasi atau penampungan (Feradis, 

2014), sedangakan menurut (Toilhere, 1993) semen  adalah sekresi kelamin jantan 

yang secara normal diejakulasikan ke dalam saluran kelamin betina sewaktu 

kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan berbagai cara untuk keperluan 

inseminasi buatan. 
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Menurut (Herdis dkk., 2003) Semen yang diperoleh dari pejantan harus 

diencerkan dengan pengencer tertentu agar dapat didistribusikan ke beberapa 

betina dalam rangkaian program IB. Selain untuk memperbanyak volume, 

pengencer tersebut harus memenuhi beberapa kriteria yaitu :  

a. Mengandung sumber energi untuk kelangsungan hidup spermatozoa seperti 

fruktosa, glukosa, dan laktosa.  

b. Mengandung anti kejutan dingin (cold shock) seperti lipoprotein dan lesitin.  

c. Mempunyai kemampuan sebagai larutan penyangga seperti sitrat, Tris, dan 

phosphate.  

d. Memiliki keseimbangan elektrolit.  

e. Mengandung antibiotika yang melindungi semen dari kontaminasi mikroba. 

 

2.3.2.  Teknik Penampungan Semen 

Penampungan semen merupakan salah satu mata rantai dari produksi Balai 

Inseminasi Buatan untuk mendapatkan semen beku dengan kualitas yang optimal. 

Secara umum penampungan semen adalah proses ejakulasi yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal anatara lain hormonal, 

metabolisme, dan keturunan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor lingkungan 

(Feradis, 2014). Ada beberapa macam metode penampungan, diantaranya 

pemijatan/pengurutan (masase), metode elektroejakulator, dan metode vagina 

buatan. 

Menurut Partodihardjo (1987) semen yang digunakan untuk keperluan 

inseminasi buatan pada umumnya ditampung menggunakan vagina buatan (VB). 

Metode ini dilakukan dengan menggunakan suatu alat yang berbentuk seperti 

silinder yang dilengkapi dengan selongsong dalam, corong penampungan tabung 

penampung. Pada selongsong dilengkapi dengan ventilasi atau lubang angin. 

Kondisi vagina buatan pada saat penampungan akan menyerupai kondisi vagina 

sapi betina yang sedang birahi. Semen yang ditampung dengan vagina buatan 

keadaannya cukup bersih dan ejakulasi nya normal (Feradis, 2014). 

Pada umumnya metode yang digunakan adalah dengan menggunakan 

vagina buatan (Feradis, 2010), dengan urutan pelaksanaan sebagai berikut :  
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1. Persiapan Penampungan  

 Hal yang harus diperhatian adalah: suhu dan kelicinan dan kelembaban 

vagina buatan saat melakukan penampungan, rangsangan seksual saat 

penampungan (teasing), dan hewan pemancing (teaser).  

2. Pelaksanaan Penampungan  

 Untuk mempermudah penampungan semen, harus disediakan fasilitas 

dimana dengan aman kita dapat mengawasi dan menguasai teaser dan 

pejantan yang akan ditampung. Kandang yang digunakan adalah kandang 

khusus yang disebut service crate atau kandang jepit. 

 Sebelum ditampung semennya, pejantan harus disiapkan dengan optimal 

baik kondisi maupun kesehatannya. Selain itu, juga disiapkan teaser yang 

digunakan secara bergantian. Pada pejantan yang akan ditampung, kolektor 

harus melakukan teasing (perangsangan) terlebih dahulu sampai libido 

pejantan tersebut cukup tinggi (optimal), baru dilakukan penampungan.  

 

2.4. Morfologi Spermatozoa 

Spermatozoa merupakan suatu sel kecil, kompak dan sangat khas yang tidak 

bertumbuh atau membagi diri. Secara esensial ia terdiri dari kepala yang 

membawa materi herediter paternal, dan ekor yang mengandung sarana penggerak 

(Garner dan Hafez, 1987) disitasi oleh Feradis (2014). Perbandingan Spermatozoa 

dapat dilihat pada Gambar 2.3 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3.  Perbandingan spermatozoa dari hewan ternak dan vertabrata 

  Sumber: Feradis (2014) di sitasi dari Garner dan Hafez (1987) 

 

 Spermatozoa normal memiliki kepala, leher, badan dan ekor. Bagian 

depan kepala tampak sekitar 2/3 bagian tertutup oleh akrosom. Tempat 

sambungan dasar akrosom dan kepala disebut cincin nukleus. Antara kepala dan 
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badan terdapat sambungan pendek yaitu leher yang berisi sentriol proksimal, 

kadang dinyatakan sebagai pusat kinetik aktifitas spermatozoa. Bagian badan 

dimulai dari leher dan berlanjut ke cincin sentriol. Bagian badan dan ekor mampu 

bergerak bebas meskipun tanpa kepala. Ekor membantu mendorong spermatozoa 

untuk bergerak maju (Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Walaupun ukuran dan bentuk spermatozoa berbeda pada berbagai jenis 

hewan namun struktur morfologinya sama. Panjang dan lebar kepala kira-kira 0,8 

sampai 10 mikron kali 4,0 sampai  4,5 mikron  pada spermatozoa sapi, domba dan 

babi, dan 7,0 mikron kali 2,7 sampai 4,0 mikron pada spermatozoa kuda. Tebal 

kepala lebih kurang 0,5 sampai 1,5 mikron atau kurang pada semua spesies. 

Badang dan bagian spermatozoa mempunyai panjang satu setengah sampai dua 

kali panjang kepala, 10,0 sampai 15,0 mikron, dan diameter sekitar 1,0 mikron 

pada semua spesies. Ekor spermatozoa 35,0 sampai 45,0 mikron panjang dan 0,4 

sampai 0,8 mikron diameter. Panjang keseluruhan spermatozoa pada hewan 

peliharaan mencapai 50 sampai 70 mikron. Struktur spermatozoa sapi dapat 

dilihat pada Gambar 2.4 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.  Struktur spermatozoa sapi tanpa membrane plasma 

Sumber: Feradis (2014) 
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2.5. Evaluasi Semen 

Semen yang telah ditampung sebelum diproses lebih lanjut dievaluasi dalam 

kondisi segar dengan tujuan mengetahui kualitas semen, bahan pengencer yang 

dibutuhkan, serta mengetahui jumlah straw yang dapat dihasilkan dalam proses 

pembekuan semen (Feradis, 2014). 

Pemeriksaan semen segar menurut (Peraturan DIRJEN Peternakan, 2007). 

Untuk mengetahui kelayakan semen segar yang akan diencerkan, dilakukan 

pemeriksaan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan makroskopis meliputi : 

a. Warna : susu, krem dan kekuning-kuningan 

b. Volume : rata-rata sapi 5 ml, kerbau 2ml 

c. pH : 6,2-6,8 

d. Kekentalan (konsistensi) : sedang-pekat 

e. Bau : Spesifik/normal 

2. Pemeriksaan mikroskopis menggunakan mikroskop sebagai berikut : 

a. Gerak massa : sapi minimal 2+, kerbau 1+ 

b. Gerak individu : sapi minimal 3, kerbau minimal 2 

c. Motilitas : sapi minimal 70%, kerbau 50% 

3. Pemeriksaan dan penghitungan konsentrasi dengan menggunakan 

spectophotometer, konsentrasi minimal 1000 x 106 spermatozoa per ml. 

 

2.6. Pemeriksaan Semen Secara Makroskopis dan Mikroskopis 

2.6.1.  Makroskopis 

Toelihere (1993) menyatakan bahwa pemeriksaan dan evaluasi semen harus 

meliputi keadaan umum contoh semen, volume, konsentrasinya dan motilitas atau 

daya gerak. Observasi ini perlu untuk penentuan kualitas semen dan daya 

reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi, untuk menentukan kadar pengenceran 

semen. Pemeriksaan lebih lanjut meliputi perhitungan jumlah sel-sel abnormal, 

pewarnaan diferential untuk menentukan sperma yang hidup dan yang mati, 

penentuan metabolisme spermatozoa, dan penentuan resistensi sel-sel sperma 

terhadap kondisi-kondisi merugikan. 
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a. Volume 

Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada tabung 

penampung semen yang berskala (Feradis, 2014). Butar (2009) menyatakan 

bahwa volume semen sapi jantan berkisar 2-10 ml. Perbedaan volume semen 

segar bisa disebabkan ukuran testis antar bangsa yang berbeda (Feradis, 2010). 

b. Warna 

Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krem keputih-putihan dan 

keruh. Kira-kira 10% sapi menghasilkan semen yang normal dengan warna 

kekuning-kuningan, yang disebabkan oleh riboflavin yang dibawa oleh satu 

gen autosom resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas 

(Feradis, 2014). 

Dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan, Souhoka et al. (2009) 

menyatakan bahwa semen segar yang memiliki jumlah spermatozoa banyak 

akan mengakibatkan semen lebih kental dan warna lebih pekat. Sedangkan 

menurut Toelihere (1993) bahwa semen yang berwarna gelap sampai merah 

mudah menandakan adanya darah segar dalam jumlah yang berbeda dan 

berasal dari saluran kelamin urethra atau penis. 

c. Konsistensi 

Konsistensi atau derajat kekentalan dari semen dapat diperiksa dengan 

cara menggoyangkan tabung berisi semen secara perlahan (Waluyo, 2019). 

Pada sapi dan domba mempunyai konsistensi kental berwarna krem 

mempunyai konsentrasi 1000 juta sampai 2000 juta atau lebih sel 

spermatozoa/ml, konsistensi encer berwarna susu memiliki konsentrasi 500 

sampai 600 juta sel sperma/ml, semen yang cair berawan atau sedikit 

kekeruhan memiliki konsentrasi sekitar 100 juta sel sperma/ml dan yang jernih 

seperti air kurang dari 50 juta/ml (Toelihere, 1993). 

d. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman sangat mempengaruhi daya tahan hidup spermatozoa 

pada sapi dan domba, pH semen adalah netral sekitar 6,8 (Toelihere, 1993). 

Menurut Hafez (2000) bahwa pH semen Sapi Simental berada pada rentang 

5,9-7,3, Susilawati (2000) menyatakan bahwa kandungan asam sitrat yang 
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bisa mempengaruhi pada masing-masing semen pejantan dapat berubah 

tergantung pada kondisi pejantan tersebut. 

 

2.6.2.  Mikroskopis 

a. Motilitas Spermatozoa 

Motilitas adalah gerak maju ke depan dari spermatozoa secara progresif. 

Oleh karena tujuan akhir dari pengencer adalah untuk kegiatan Inseminasi 

Buatan (IB) maka daya gerak spermatozoa secara progresif (maju kedepan) 

menjadi patokan yang mutlak diperhitungkan. Jika ini berarti sperma yang 

bergerak berputar-putar atau bergerak di tempat apalagi yang tidak bergerak 

tidak dijadikan tolak ukur penilaian kualitas semen beku atau semen cair. 

Artinya parameter motilitas disamping konsentrasi sperma merupakan 

parameter utama dalam menilai kelayakan semen yang akan digunakan dalam 

kegiatan IB (Solihati dan Kuna, 2010). 

Yulida (2017) menyatakan, Penilaian motilitas spermatozoa dilakukan 

untuk mengetahui jumlah spermatozoa yang bergerak maju ke depan. Faktor 

yang mempengaruhi perbedaan persentase motilitas individu adalah 

keberadaan seminal plasma sebagai sumber energi. Khairi dkk. (2014) 

menjelaskan bahwa energi yang digunakan untuk motilitas spermatozoa 

berasal dari perombakan ATP melalui reaksi-reaksi penguraian menjadi ADP 

dan AMP. 

Syarat semen beku yang dapat dicairkan kembali (Post thawing) menurut 

SNI (2017), yaitu pada suhu 30°C - 38°C selama 30 detik harus menunjukkan 

motilitas spermatozoa minimum 40%. 

b. Gerakan Masa 

Spermatozoa dalam suatu kelompok mempunyai kecendrungan untuk 

bergerak bersama-sama ke satu arah yang menyerupai gelombang-gelombang 

yang tebal dan tipis, bergerak cepat atau lamban tergantung dari konsentrasi 

spermatozoa hidup didalamnya (Feradis, 2014).  

 Menurut Toelihere (1993) menyatakan gerakan masa spermatozoa dapat 

dilihat dengan jelas di bawah mikroskop dengan pembesaran kecil (10x10) 
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dan cahaya yang di kurangi. Berdasarkan penilaian gerakan massa, kualitas 

semen dapat ditentukan sebagai berikut: 

1) Sangat baik (+++), terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, 

tebal, dan aktif bagaikan gumpalan awan hitam saat akan turun hujan yang 

bergerak cepat berpindah-pindah tempat.  

2) Baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang 

jelas dan bergerak lamban.  

3) Lumayan (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan-

gerakan individual aktif progresif.  

4) Buruk (N, necrospermia atau 0), bila hanya sedikit atau tidak ada 

gerakangerakan individual. 

c. Gerakan Individual 

Dibawah pembesaran pandangan mikroskop 45   10 pada selapis tipis 

semen diatas gelas objek yang ditutupi gelas penutup akan terlihat gerakan-

gerakan individual spermatozoa. Feradis (2014) menyatakan, pada umumnya 

dan yang terbaik adalah pergerakan progresif atau gerakan aktif maju ke 

depan. Gerakan melingkar dan gerakan mundur sering merupakan tanda-tanda 

cold shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun 

atau berputar ditempat sering terlihat pada semen yang tua, apabila 

kebanyakan spermatozoa telah berhenti bergerak maka dianggap mati. 

Toelihere (1981) menyatakan kualitas semen dapat ditentukan dengan nilai 

0 sampai 5 sebagai berikut; 

0 :   spermatozoa imotil atau tidak bergerak.  

1 :   gerakan berputar ditempat  

2 :  gerakan berayun atau melingkar, kurang dari 50% bergerak progresif, 

dan tidak ada gelombang.  

3 :  50% sampai 80% spermatozoa bergerak progresif dan menghasilkan 

gerakan massa.  

4 : pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang, 

dengan 90% sperma motil.  

5  :  gerakan yang sangat progresif, gelombang yang sangat cepat, 

menunjukkan   100% motil aktif. 
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d. Persentase Hidup 

Persentase hidup merupakann tingkat daya tahan hidup spermatozoa yang 

dapat dilihat dari seberapa lama spermatozoa bertahan hidup sampai 

spermatozoa tersebut benar-benar mati semua saat dilakukan pengamatan post 

thawing (Feradis, 2014). Semen yang berkualitas baik adalah semen yang 

memiliki kandungan sperma hidup dan bergerak maju ke depan dalam jumlah 

yang banyak (Yendraliza dkk., 2015).  

Persentase hidup spermatozoa dapat diketahui dengan pewarnaan 

menggunakan larutan eosin dan dapat dilihat menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 100 kali (Azzahra, 2016). 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2018), menyatakan 

bahwa nilai rataan viabilitas atau persentase hidup spermatozoa pada waktu 

equilibrasi 4 jam setelah pemberian sari kurma adalah (53,8%). Jumlah 

Persentase hidup sangat dipengaruhi oleh bahan pengencer yang digunakan, 

dimana penambahan senyawa krioprotektan ekstraseluler dalam jumlah 

banyak dapat mengakibatkan peningkatan tekanan osmotik larutan pengencer 

dan spermatozoa tidak mampu beradaptasi (Atmajaya dkk., 2014). 

e. Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa adalah merupakan kelainan fisik dari 

spermatozoa yang terjadi karena pada saat proses pembentukan spermatozoa 

dalam tubuli seminiferi maupun karena proses perjalanan spermatozoa melalui 

saluran-saluran organ kelamin jantan (Solehatun, 2018). 

 Abnormalitas bisa terjadi pada kepala, leher, badan, ekor, atau beberapa 

kombinasi pada bagian-bagian tersebut. Abnormalitas pada kepala termasuk 

kepala kembar, kepala pipih atau berbentuk buah per bulat, mengerut, 

membesar, menyempit, memanjang dan kepala kecil. Abnormalitas pada leher 

terdiri dari leher patah, dan kepala tak berekor, abnormalitas pada badan 

umumnya bengkok, patah, pendek, membesar, atau rnenebal, filiform ganda 

dan seperti batang, penggabungan tanpa sumbu dengan kepala. Abnormalitas 

pada ekor adalah melingkar, ganda, patah, menggulung (Salisbury dan Van 

Dernark, 1985). 
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 Jumlah abnormalitas dihitung dari pemeriksaan sekitar 200 sel 

spermatozoa. Kelainan morfologi di bawah 20% masih dianggap normal 

(Toelihere, 1993). Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

menyatakan bahwa semen sapi memiliki morfologi abnormalitas baik primer 

maupun sekunder <20%. Salah satu  faktor yang mempengaruhi persentase 

abnormal adalah tindakan tidak hati-hati mencairkan semen dengan cairan 

yang tidak sama isotonisnya, cold shock, panas, gangguan nutrisi atau 

gangguan endokrin yang mempengaruhi spermatogenesis normal (Yulianti, 

2006). 

 

2.7. Konsentrasi Spermatozoa 

Konsentrasi digabung dengan volume dan persentase spermatozoa motil 

memberikan jumlah spermatozoa motil perejakulat, yaitu kuantitas yang 

menentukan berapa betina yang dapat diinseminasi dengan ejakulat (Feradis, 

2014). Sudjana (2007) menyatakan bahwa pemeriksaan dan penghitungan 

konsentrasi dengan menggunakan spectrophotometer, konsentrasi minimal semen 

sapi Simental adalah 1.000x    spermatozoa per ml.  

 

2.8. Pengenceran Semen 

Agar penggunaan pejantan yang bebas penyakit dan bermutu genetik tinggi 

secara maksimal dapat tercapai dalam program IB, maka daya fertilisasi optimum 

spermatozoa harus di preservasi atau diawetkan untuk beberapa lama setelah 

penampungan. Untuk itu semen perlu dicampur dengan larutan pengencer yang 

menjamin kebutuhan fisik dan kimiawimya dan disimpan pada suhu dan kondisi 

tertentu yang mempertahankan kehidupan spermatozoa selama waktu yang 

diinginkan untuk kemudian dipakai sesuai dengan kebutuhan (Feradis, 2014). 

Pemeriksaan mengenai motilitas dan konsentrasi spermartozoa, biasanya 

hanya diperlukan waktu 10 sampai 15 menit. Jika kualitasnya memuaskan, semen 

segar diencerkan dengan suatu pengencer pada suhu antara 21℃ sampai 32℃, 

ditempatkan dalam bejana berisi air dengan suhu yang sama, kemudian 

dimasukan dan disimpan dalam lemari es untuk didinginkan perlahan-lahan 

sampai mencapai suhu 5℃ dalam waktu 1 sampai 1.5 jam. Semen tersebut dapat 
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langsung dipakai sebagai semen cair (chilled semen; liquid semen) dalam waktu 

3-4 hari atau dapat dibekukan menjadi semen beku (frozen semen) untuk disimpan 

dalam waktu yang jauh lebih lama (Toelihere, 1993). 

 

2.8.1.  Fungsi Pengencer 

Spermatozoa tidak dapat tahan hidup untuk wakru yang lama kecuali bila 

ditambahkan berbagai unsur kedalam semen. Unsur-unsur ini yang membentuk 

suatu pengencer yang baik (Toelihere, 1993). Mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Menyediakan zat-zat makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa; 

2. Melindungi sperma terhadap cold shock; 

3. Menyediakan suatu penyanggah untuk mencegah perubahan pH akibat 

pembentukan asam laktat dari hasil metabolisme sperma; 

4. Mempertahankan tekanan osmotic dan keseimbangan elektrolit yang sesuai; 

5. Mencegah pertumbuhan kuman; dan 

6. Memperbanyak volume semen sehingga lebih banyak hewan betina dapat di 

inseminasikan dengan satu ejakulat. 

 

2.8.2. Syarat Pengencer 

Menurut Feradis (2014) menyatakan bahan pengencer yang baik seharusnya 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Bahan pengencer hendaknya murah, sederhana dan praktis dibuat, tetapi 

mempunyai daya preservasi yang tinggi. 

2. Pengencer harus mengandung unsur-unsur yang hampir sama sifat fisik dan 

kimianya dengan semen dan tidak boleh mengandung zat-zat yang toksin atau 

bersifat racun terhadap spermatozoa maupun terhadap saluran kelamin hewan 

betina. 

3. Pengencer harus tetap mempertahankan dan tidak membatasi daya fertilisasi 

spermatozoa. Pengencer tidak boleh terlampau kental sehingga menghalangi 

pertemuan antara spermatozoa dan ovum dan menghambat fertilisasi. 

4. Pengencer harus memberi kemungkinan penilaian spermatozoa sesudah 

pengenceran.  
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2.9. Bahan Pengencer 

2.9.1.  Tris Kuning Telur 

Tris [Tris (Hydroxymethy) aminomethane] pada umumnya digunakan 

sebagai komponen utama dalam pengencer untuk pembekuan semen sapi (Davis 

et al., 1963 dan Steinbach dan Foote, 1967) yang diperkirakan memiliki kapasitas 

buffer yang baik dan toksisitas yang rendah pada konsentrasi tinggi. 

Tris merupakan larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa yang 

berperan sebagai penyanggah (Buffer), untuk mencegah perubahan pH akibat 

asam laktat dari metabolisme spermatozoa serta mempertahankan tekanan 

osmotik dan keseimbangan elektrolit, sumber energi dan melindungi spermatozoa 

dari kejutan dingin (cold shock). Selain itu, tris mempunyai kemampuan dalam 

memberi motilitas spermatozoa yang lebih tinggi karena tris lebih banyak 

mengandung zat-zat makanan, antara lain Fruktosa, Asam Sitrat yang dapat di 

panaskan sebagai buffer dan meningkatkan aktifitas spermatozoa (Hoesni, 1997). 

Menurut Toelihere (1993) kuning telur mengandung lipoprotein dan lechitin 

yang mempertahankan dan melindungi integritas dan selubung lipoprotein dari sel 

spermatozoa dan mencegah cold shock. Komposisi kuning telur terdiri dari air, 

protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin (Sarwono, 1995). Kasiat kuning 

telur terletak pada lipoprotein dan lebitin yang terkandung di dalamnya yang 

bekerja mempertahankan dan melindungi integrasi selubung lipoprotein dari sel 

spermatozoa. Kuning telur juga mengandung glukosa, yang lebih suka digunakan 

oleh sel-sel spermatozoa sapi untuk metabolisme dari pada fruktosa yang terdapat 

di dalam semen, sebagai protein, vitamin yang larut di dalam air maupun yang 

larut di dalam minyak dan mungkin memiliki viskositas yang mana ini 

menguntungkan bagi spermatozoa (Feradis, 2010). 

 

2.9.2.  Penambahan Gliserol 

Gliserol adalah suatu zat yang dapat berdifusi kedalam sel-sel sperma dan 

dapat dimetabolisir dalam proses-proses yang menghasilkan energi dan 

membentuk fruktosa. Dalam keadaan aerob, gliserol berfungsi sebagai penghasil 

fruktosa, lebih sedikit asam laktat yang terbentuk, tetapi spermatozoa menunjukan 

aktivitas yang optimum. Penambahan gliserol kedalam pengencer adalah esensial 

untuk pembekuan semen. Untuk semen yang tidak dibekukan penambahan 
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gliserol meninggikan daya hidup spermatozoa terutama dalam susu pengencer, 

tidak pada pengencer sitrat kuning telur (Feradis, 2014). 

Selanjutnya gliserol juga dapat mempertahankan lama hidup spermatozoa 

bila gliserol di tambahkan ke dalam pengencer semen yang disimpan pada suhu 

5oC. Pada semen beku sapi dengan pengencer Tris konsentrasi gliserol yang 

digunkan adalah 6,4 % (Arifianti dan Yusuf, 2006). Fungsi lain gliserol adalah 

menjaga keseimbangan elektrolit intra dan ekstra seluler sehingga proses biokimia 

yang terjadi di dalam sel spermatozoa tetap berlangsung dan mengurangi 

kematian sel spermatozoa yang berlebihan (Tambing dkk., 2000) 

 

2.9.3.  Kurma 

Kurma (Phoenix dactylifera) memiliki berbagai macam kandungan nutrisi 

dan dapat berfungsi sebagai obat, buah kurma merupakan makanan yang 

mengandung energi tinggi dengan komposisi ideal, didalamnya memiliki 

kandungan karbohidrat, triptofan, omega3, vitamin C, vitamin B6, Ca2+, Zn, dan 

Mg (Irianto, 2014). 

Secara umum buah kurma banyak mengandung gula sederhana seperti 

glukosa, fruktosa, sukrosa dan serat namun rendah lemak dan protein. Kurma juga 

mengandung riboflavin, thiamin, biotin, folat dan asam askorbat serta kaya akan 

besi, kalsium, magnesium, zink (Ateeq et al., 2013). Kadar protein pada buah 

kurma sekitar 1,8 sampai 2 %, kadar glukosa sekitar 50 sampai 57 % dan kadar 

serat 2 sampai 4 % (Jahromi et al., 2007). Menurut Hardiansyah dkk. (2011) sari 

kurma merupakan alternative pangan penyedia energi instan, kandungan glukosa 

sebesar 67,97 gram/100 gram (68%), kandungan glukosa yang tinggi pada sari 

kurma tersebut setara dengan kebanyakan glukosa pada sirup sekitar 60-80% dan 

memiliki antioksidan sebesar 752,9 ugAAE/g. Buah kurma diketahui mengandung 

sekitar 73,51 % karbohidrat yang terdiri dari glukosa, fruktosa dan sukrosa 

masing–masing yaitu 13,7 gram, 12,6 gram, dan 52,7 gram (Setiawan, 2016). 

Antioksidan banyak ditemukan di dalam tumbuhan, salah satu tumbuhan 

yang banyak mengandung antioksidan yaitu buah kurma (Primurdia dan Kusnadi, 

2014). Senyawa yang berperan sebagai antioksidan didalam sari kurma adalah 

karoten, flavonoid dan asam fenolik (Al-Farsi et al., 2005; Biglari et al., 2008). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli 2021 di UPTD Balai 

Pengembangan Teknologi dan Sumberdaya (BPTSD) Tuah Sakato Payakumbuh, 

Sumatera Barat, yang berlokasi di Jl. Riau No. 15 Payakumbuh. 

 

3.2. Materi 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah semen segar sapi Simental 

yang telah ditampung langsung di UPTD BPTSD Tuah Sakato, Payakumbuh. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tris (hydroxymethyl) 

aminomethane, NaCl fisiologis sebagai larutan untuk melakukan pengamatan 

secara mikroskopsis.  Kuning telur sebagai anti coldshock,  glycerol sebagai agen 

protektan, buah kurma sebagai sumber energi pada pengencer nitrogen cair, 

antibiotik (penicillin dan streptomycin), zat pewarna eosin, dan aquabides. Alat-

alat yang digunakan adalah Vagina Buatan (VB) untuk menampung semen, 

waterbath, mikroskop elektrik, photometer SMDS, timbangan analitik, gelas ukur, 

gelas obyek, cover glass, Filling dan sealing, kertas lakmus, refrigator, magnetik 

stirer, erlemeyer, aluminium foil, tisu, spuit, mikropipet, rak tabung reaksi.  

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kelompok, yaitu 

A0, A1, A2, dan A3 yang dikelompokan berdasarkan waktu penampungan.  

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pemberian sari kurma dalam 

tris kuning telur dengan jumlah sebagai berikut : 

A0 : 74% buffer + 1,25% fruktosa + 6% gliserol + 20% kuning telur 

A1 : 74% buffer + 0,75% sari kurma + 6% gliserol + 20% kuning telur 

A2 : 74% buffer + 1% sari kurma + 6% gliserol + 20% kuning telur 

A3 : 74% buffer + 1,25% sari kurma + 6% gliserol + 20% kuning telur 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan sari kurma 

Pembuatan sari kurma dilakukan dengan cara memilih buah kurma yang 

memiliki kualitas baik.  Daging kurma kemudian dipisahkan dari bijinya, dan 

dicacah menggunakan pisau, lalu rebus kurma dengan air selama 1 jam, kemudian 

saring rebusan kurma menggunakan kain bersih, dan masak kembali air perasan 

kurma hingga mengental. Proses selanjutnya pemisahan sari kurma dari ampasnya 

menggunakan penyaringan sehingga didapatkan sari buah kurma. 

 

3.4.2.  Pembuatan pengencer Buffer (larutan penyangga) 

Komposisi pembuatan larutan penyangga dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1.  Komposisi Buffer (larutan penyangga)/100 ml  

Bahan 

Perlakuan 

A0 

(Kontrol) 
A1 A2 A3 

Tris (g) 3,028 3,028 3,028 3,028 

Asam Sitrat (g) 1,7 1,7 1,7 1,7 

Fuktosa (g) 1,25 0 0 0 

Sari Kurma (ml) 0 0,75 1 1,25 

Aquabides (ml) 100 100 100 100 

  

 Larutan buffer tersusun atas; Tris (Hydroxymetil) aminomethan, asam 

sitrat, fruktosa / sari Kurma sebagai sumber energi, aquabides memperbanyak 

volume semen.  

Penimbangan setiap perlakuan: 

Perlakuan A0: 

 Timbang larutan Tris 3,028 g, tambahkan 1,7 g asam sitrat dan 1,25 g 

fruktosa tanpa sari kurma, lalu tambahkan 100 ml larutan aquabides, dan larutan 

dihomogenkan. 

Perlakuan A1: 

 Timbang larutan Tris 3,028 g, tambahkan 1,7 g asam sitrat dan 0,75 ml 

sari kurma, kemudian tambahkan 100 ml larutan aquabides, dan larutan 

dihomogenkan. 
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Perlakuan A2: 

Timbang larutan Tris 3,028 g, tambahkan 1,7 g asam sitrat dan 1 ml sari 

kurma, kemudian tambahkan 100 ml larutan aquabides, dan larutan 

dihomogenkan. 

Perlakuan A3: 

Timbang larutan Tris 3,028 g, tambahkan 1,7 g asam sitrat dan  1,25 ml sari 

kurma, kemudian tambahkan 100 ml larutan aquabides, dan larutan 

dihomogenkan. 

 

3.4.3.  Pembuatan pengencer sesuai perlakuan 

Komposisi pembuatan bahan pengencer dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2.  Komposisi Bahan Pengencer 

Bahan 
Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 
Buffer (ml) 74 

 (0% Sari 
Kurma) 

74 
(0,75% Sari 

Kurma) 

74 
(1% Sari 
Kurma) 

74 
(1,25% Sari 

Kurma 
Gliserol (ml) 6 6 6 6 
Kuning Telur (ml) 20 20 20 20 

Total (ml) 100 100 100 100 

Antibiotik:     
Penicilin (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 
Streptomicin (g) 0,4 0,4 0,4 0,4 

Pembuatan perlakuan A0 :  

 Ambil larutan 74% buffer tanpa sari kurma, 6% gliserol dan 20% kuning 

telur. Kemudian tambahkan antibiotik (penicilin 0,5 ml  stereptomycin 0,4 ml) dan 

dihomogenkan dengan stir magnetik. 

Pembuatan perlakuan A1 :  

 Ambil larutan 74% buffer dengan kandungan 0,75% sari kurma, 6% 

gliserol dan 20% kuning telur. Kemudian tambahkan antibiotik (penicilin 0,5 ml  

stereptomycin 0,4 ml) dan dihomogenkan dengan stir magnetik. 

Pembuatan perlakuan A2 :  

 Ambil larutan 74% buffer dengan kandungan 1% sari kurma, 6% gliserol 

dan 20% kuning telur. Kemudian tambahkan antibiotik (penicilin 0,5 ml  

stereptomycin 0,4 ml) dan dihomogenkan dengan stir magnetik. 
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Pembuatan perlakuan A3 :  

Ambil larutan 74% buffer dengan kandungan 1,25% sari kurma, 6% gliserol 

dan 20% kuning telur. Kemudian tambahkan antibiotik (penicilin 0,5 ml  

stereptomycin 0,4 ml) dan dihomogenkan dengan stir magnetik.   

 

3.4.4. Penampungan Semen  Sapi   

Pelaksanaan penampungan dilakukan di kandang jepit, dengan urutan 

pelaksanaan menurut Ismaya (2014) sebagai berikut: 

a) Persiapan  Pejantan Pemancing (Teaser) dan Pejantan  

Sebelum melakukan penampungan, pastikan bahwa VB dalam keadaan 

bersih (steril) dan kering. Masukkan air panas 60 ℃, oleskan vaselin (steril) 

pada  sepertiga bagian depan lubang vagina buatan. Bulu-bulu preputium 

dipotong dan dibersihkan preputium dengan menggunakan air, kemudian dilap 

dengan handuk yang bersih.  

b) Pelaksanaan Penampungan Semen  

Penampungan semen menggunakan vagina buatan sebagai berikut: 

Kolektor harus dalam posisi siap menampung dengan kaki kiri sejajar kaki 

kanan yang telah memakai sepatu khusus (Collecting shoes). Pada waktu 

penis pejantan keluar sewaktu menaiki teaser maka kolektor memegangnya 

pada bagian preputium dan mengarahkannya ke mulut vagina buatan yang 

terletak di samping teaser. Setelah ujung penis menyentuh mulut vagina 

buatan maka terjadilah ejakulasi dan semen ditampung, semen yang telah 

ditampung dikirim ke laboratorium untuk dilakukan  pemeriksaan meliputi :  

1) Secara makroskopis: Menentukan volume, warna, bau, pH, dan konsistensi 

sperma  

2) Secara mikroskopis: menghitung motilitas dan konsentrasi spermatozoa  

3) Fisis/kemis: melihat/menghitung persentase sel sperma hidup/mati  

4) Bakteriologis: melihat/menghitung sel sperma abnormal 

 

3.4.5.  Pengenceran Semen 

Perhitungan volume pengencer semen segar mengikuti tata cara yang 

dilaksanakan Mumu (2009) dengan langkah sebagai berikut :  
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Rumus pengenceran : 

                  
                                  

                     

 

3.4.6. Bagan alur penelitian 

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema penelitian kualitas semen sapi simental dengan 

 pengencer konsentrasi sari kurma pada tris-kuning telur. 

Persiapan alat 

penampungan 
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bahan pengencer 
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hidup 
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Sari Kurma + 6% 

Gliserol 
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 Mikroskopik 
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hidup 
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Ekuilibrasi selama 4 jam 

Filling and Sealing 
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Gliserol 

A0 (Kontrol) 

94% TK+1,25% 
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Gliserol 
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Penampungan 

Semen 

Thawing 

Kelompok 1 

Senin, 5 Juli 

2021 

NB : 

Setiap perlakuan di 

analisis sesuai dengan 

kelompok waktu 

penampungan 

Kelompok 2 

Kamis, 8 Juli 

2021 

Kelompok 3 

Senin, 12 Juli 

2021 

Kelompok 4 

Kamis, 15 Juli 

2021 

Kelompok 5 

Senin, 19 Juli 

2021 
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3.5. Variabel yang diamati  

3.5.1. Persentase Motilitas  

Menurut Shukla (2011), penentuan motilitas spermatozoa dilakukan 

menurut gerakan individual yaitu dengan meneteskan semen pada gelas objek 

yang bersih dan ditutup dengan gelas penutup. Kemudian dilakukan pengamatan 

dibawah mikroskop dengan pembesaran 45 x 10. Kemudian dihitung gerakan-

gerakan individual spermatozoa. 

          
                                

                                
        

 

3.5.2.  Persentasi Hidup 

Daya tahan hidup spermatozoa dilihat dari seberapa lama spermatozoa dapat 

bertahan hidup sampai spermatozoa tersebut benar-benar mati semua saat 

dilakukan pengamatan post thawing (perjam).  Pengamatan dilakukan seperti 

halnya pengamatan motilitas. Jumlah spermatozoa yang hidup dihitung 

persentasenya dengan menggunakan rumus menurut Feradis (2014) : 

                 
                             

                           
        

 

3.5.3. Persentase Abnormalitas 

 Pengamatan abnormalitas dilakukan dengan meneteskan zat warna eosin 

pada ujung sebuah glass objek yang bersih, kemudian ambil sedikit semen lalu 

diaduk dengan batang pengaduk supaya bercampur dengan zat warna eosin 

sampai homogen. Kemudian dibuat preparat ulas yang tipis dan segera keringkan 

preparat ulas tersebut. Kemudian amati dibawah mikroskop dengan pembesaran 

10 x 45. Spermatozoa yang berubah morfologinya akan terlihat seperti ekor 

menggulung, ekor terputus dan bagian tengahnya terlipat. Spermatozoa yang 

morfologik abnormal dapat dihitung dengan rumus menurut Feradis (2014) : 
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3.6. Analisis Data   

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan dan 5 kelompok  yang mengacu pada 

rumus Steel dan Torrie (1992). Model sistematis Rancangan Acak Kelompok 

adalah sebagai berikut:  

Y =µ+ τi + βj + Ɛi 

Keterangan :   

Yij  : Nilai Pengamatan dari hasil taraf perlakuan ke i dan ulangan ke j  

µ  : Rataan umum  

τi  : Pengaruh taraf perlakuan ke-i  

βj  : Pengaruh galat kelompok ke-j. 

∑ij  : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

i  : Taraf  perlakuan (1,2,3,4)  

j  : Ulangan dari masing-masing perlakuan (1,2,3,4,5)  

Analisis sidik ragam disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Analisis sidik ragam  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F Hitung 

F Tabel  

5% 1% 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK-KTG - - 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP-KTG - - 

Galat (r-1)(t-1) JKG KTG - - - 

Total rt-1 JKT - - - - 

 

Faktor Koreksi (FK)     = 
  

   
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑          

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = 
∑        

 
 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑        

 
        

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  =         

Kuadrat Total Kelompok (KTK) =         

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =        

Kuadrat Tengah Galat (KTG ) =         

F hitung Kelompok   =         
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F Hitung Perlakuan   =         

 Apa bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan sari kurma 0,75% 

mampu mempertahankan kualitas spermatozoa sapi simental dengan nilai 

motilitas (65,68% dan 51,50%), persentase hidup (81,20% dan 56,50%), dan 

abnormalitas (16,00% dan 18,20%) setelah proses ekuilibrasi 4 jam dan 

pembekuan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapa disarankan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya menggunakan sari kurma yang telah diekstraksi dengan 

memisahkan masing-masing komponen karbohidrat sederhana yang 

terdapat pada sari kurma agar mendapatkan nilai yang lebih optimal. 

2. Memvariasikan penggunaan sari kurma sebagai sumber energi dengan 

kuning telur sebagai sumber lipoprotein dan lesitin agar tidak terjadi 

penimbunan lemak pada bahan pengencer yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rataan Semen Segar 

Evaluasi Parameter 
Kelompok 

Total Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 

Makroskopis 

Volume (ml) 4 8 4.5 5 3.5 25 5.00 1.77 

pH 5.6 6.5 6.5 6 6.5 31.1 6.22 0.41 

Konsistensi  kental Kental Kental Kental kental       

Bau Amis Amis Amis Amis Amis       

Warna Cream Cream Cream cream Cream       

Mikroskopis 

Gerakan Massa  + + +   + ++  + + +   + ++  + + +       

Konsentrasi(10)^6 1000 1000 1400 1000 1500 5900 1180 249.00 

Motilitas (%) 70 70 70 75 70 355 71 2.24 

Persentase Hidup 

(%) 80 85 87 80 85 417 83.4 3.21 

Abnormalitas (%) 15 15 12 10 10 62 12.4 2.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

Lampiran 2. Data Perhitungan Motilitas Pasca Ekuilibrasi  

Perlakuan 
Kelompok 

Total (Yi)  Rataan STDEV 
1 2 3 4 5 

A0 67.00 65.00 63.00 65.00 67.00 327 65.40 1.67 

A1 60.00 67.00 65.00 68.00 69.00 329 65.80 3.56 

A2 60.00 60.00 64.00 64.00 65.00 313 62.60 2.41 

A3 58.00 55.00 60.00 62.00 60.00 295 59.00 2.65 

TOTAL 245 247 252 259 261 1264     

 

 

Faktor Koreksi (FK)  

 

= 
     

    
 

= 
      

  
 

= 79884.80 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 79884,80 
= 261,20 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                            

 
 – 79884,80 

= 148,00 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                   

 
 – 79884,80 

= 50,20 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 261,20 – 148,00 – 50,20 

= 63,00 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
      

 
 

= 49,33 

 

 

 

KTK 

= 
   

   
 

= 
      

 
 

= 12,55 

KTG  
= 
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= 
     

  
 

= 5,25 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
      

    
 

= 9,40 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
      

    
 

= 2,39 

 
Analisis Sidik Ragam Persentase Motilitas 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel  

5% 1% 

Kelompok 4 50.20 12.55 2.39
ns 3.26 5.41 

Perlakuan 3 148.00 49.33 9.40
** 3.49 5.95 

Galat 12 63.00 5.25 

   Total 19 261.20 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT) 

SY = √
   

 
  = √

    

 
  = 1,02 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 59.00 62.60 65.40 65.80 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 3.14 4.32 4.41 

3 3.23 3.29 4.55 4.64 

4 3.33 3.40 4.68 4.77 
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Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A3-A2 3.60 3.14 4.32 * 

A3-A0 6.40 3.29 4.55 ** 

A3-A1 6.80 3.40 4.68 ** 

A2-A0 2.80 3.14 4.32 Ns 

A2-A1 3.20 3.29 4,55 Ns 

A0-A1 0.40 3.14 4.32 Ns 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 59.00 62.60 65,40 65.80 

Keterangan a b b b 
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Lampiran 3. Data perhitungan Persentase Hidup Pasca Ekuilibrasi  

Perlakuan 
Kelompok Total 

(Yi) 
Rataan Stdev 

1 2 3 4 5 

A0 80.00 82.00 82.00 80.00 80.00 404.00 80.80 1.10 

A1 77.00 84.00 78.00 82.00 85.00 406.00 81.20 3.56 

A2 77.00 78.00 75.00 75.00 72.00 377.00 75.40 2.30 

A3 70.00 70.00 73.00 70.00 70.00 353.00 70.60 1.34 

TOTAL 304.00 314.00 308.00 307.00 307.00 1540.00 
 

 
 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
         

  
 

= 118580,00 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 118580,00 
= 462,00 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                        

 
 – 118580,00 

= 378,00 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                                  

 
 – 118580,00 

= 13,50 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 462,00 – 378,00 – 13,50 

= 70,50 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
       

 
 

= 126,00 

KTK 
= 

   

   
 

= 
      

 
 

= 3,38 

 

 

KTG  
= 
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= 
     

  
 

= 5,88 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
       

    
 

= 21,45 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
     

    
 

= 0,57 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Hidup 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 13.50 3.38 0.57
ns 

3.26 5.41 

Perlakuan 3 378.00 126.00 21.45
** 

3.49 5.95 

Galat 12 70.50 5.88 

   Total 19 462.00 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT): 

SY = √
   

 
  = √

    

 
  = 1,08 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 70.60 75.40 80.80 81.20 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 3.33 4.32 4.67 

3 3.23 3.49 4.55 4.91 

4 3.33 3.60 4.68 5.05 

 

 



47 

Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A3 - A2 4.80 3.33 4.67 ** 

A3 - A0 10.20 3.49 4.91 ** 

A3 - A1 10.60 3.60 5.05 ** 

A2 - A0 5.40 3.33 4.67 ** 

A2 - A1 5.80 3.49 4.91 ** 

A0 - A1 0.40 3.33 4.67 ns 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 70.60 75.40 80.80 81.20 

Keterangan a b c c 
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Lampiran 4. Data hasil Perhitunagan Abnormalitas Pasca Ekuilibrasi 4 Jam 

Perlakuan 
Kelompok Total 

(Yi) 
Rataan STDEV 

1 2 3 4 5 

A0 14.00 12.00 14.00 14.00 15.00 69.00 13.80 1.10 

A1 15.00 16.00 18.00 16.00 15.00 80.00 16.00 1.22 

A2 17.00 16.00 17.00 20.00 18.00 88.00 17.60 1.52 

A3 22.00 19.00 20.00 20.00 22.00 103.00 20.60 1.34 

TOTAL 68.00 63.00 69.00 70.00 70.00 340.00 
 

 
 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
        

  
 

= 5780,00 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 5780,00 
= 150,00 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                     

 
 – 5780,00 

= 122,80 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                             

 
 – 5780,00 

= 8,50 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 150,00 – 122,80 – 8,50 

= 18,70 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
       

 
 

= 40,93 

 

KTK 
= 

   

   
 

= 
     

 
 

= 2,13 

 

KTG  
= 
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= 
     

  
 

= 1,56 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
      

    
 

= 26,27 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
     

    
 

= 1,36 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Abnormalitas 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

 
5% 1% 

Kelompok 4 8.50 2.13 1.36
ns 

3.26 5.41 

Perlakuan 3 122.80 40.93 26.27
** 

3.49 5.95 

Galat 12 18.70 1.56 

   Total 19 150.00 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT): 

SY = √
   

 
  = √

    

 
  = 0,56 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A0 A1 A2 A3 

Rataan 13.80 16.00 17.60 20.60 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 1.72 4.32 2.42 

3 3.23 1.81 4.55 2.55 

4 3.33 1.86 4.68 2.62 
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Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A0 - A1 2.20 1.72 2.42 * 

A0 - A2 3.80 1.81 2.55 ** 

A0 - A3 6.80 1.86 2.62 ** 

A1 - A2 1.60 1.72 2.42 ns 

A1 - A3 4.60 1.81 2.55 ** 

A2 - A3 3.00 1.72 2.42 ** 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A0 A1 A2 A3 

Rataan 13.80 16.00 17.60 20.60 

Keterangan a b b c 
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Lampiran 5. Data perhitungan Motilitas Pasca Thawing 

Perlakuan 
Kelompok Total 

(Yi) 

   

Rataan 
STDEV 

1 2 3 4 5 

A0 37.50 45.50 44.00 38.50 45.00 210.5 42.10 3.80 

A1 48.50 47.50 49.00 54.50 58.00 257.5 51.50 4.54 

A2 32.00 30.00 30.50 31.00 29.50 153 30.60 0.96 

A3 30.00 29.50 29.00 26.50 25.00 140 28.00 2.15 

TOTAL 148 152.5 152.5 150.5 157.5 761     

 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
     

  
 

= 28956,05 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 28956,05 

= 1931,45 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                

 
 – 28956,05 

= 1769,05 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                           

 
 – 28956,05 

= 12,20 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 1931,45 – 1769,05 – 12,20 

= 150,20 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
        

 
 

= 589,68 

 

KTK 
= 

   

   
 

= 
      

 
 

= 3,05 

 
KTG  

= 
     

   
 



52 

= 
      

  
 

= 12,52 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
       

     
 

= 47,11 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
     

     
 

= 0,24 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Motilitas 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
 

5% 1% 

Kelompok 4 12.20 3.05 0.24
ns 3.26 5.41 

Perlakuan 3 1769.05 589.68 47.11
** 3.49 5.95 

Galat 12 150.20 12.52 

   Total 19 1931.45 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT) 

SY = √
   

 
  = √

     

 
  = 1,58 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 28.00 30.60 42.10 51.50 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 4.87 4.32 6.83 

3 3.23 5.10 4.55 7.19 

4 3.33 5.26 4.68 7.39 
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Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A3-A2 2.60 4.87 6.83 ns 

A3-A0 14.10 5.10 7.19 ** 

A3-A1 23.50 5.26 7.39 ** 

A2-A0 11.50 4.87 6.83 ** 

A2-A1 20.90 5.10 7.19 ** 

A0-A1 9.40 4.87 6.83 ** 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 28.00 30.60 42.10 51.50 

Keterangan a a b c 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Persentase Hidup Pasca Thawing 

Perlakuan 
Kelompok Total 

(Yi) 
Rataan Stdev 

1 2 3 4 5 

A0 51.50 48.00 53.00 53.50 54.50 260.50 52.10 2.53 

A1 54.50 57.50 50.00 58.50 62.00 282.50 56.50 4.51 

A2 43.50 35.00 43.00 38.00 42.50 202.00 40.40 3.73 

A3 34.00 34.00 29.00 27.00 29.00 153.00 30.60 3.21 

TOTAL 183.50 174.50 175.00 177.00 188.00 898.00 
 

 
 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
        

  
 

= 40320,20 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 40320,20 
= 2259,80 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                        

 
 – 40320,20 

= 2055,70 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                                  

 
 – 40320,20 

= 34,93 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 2259,80 – 2055,70 – 34,93 

= 169,17 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
        

 
 

= 685,23 

 

KTK 
= 

   

   
 

= 
      

 
 

= 8,73 

 

KTG  
= 
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= 
      

  
 

= 14,10 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
       

     
 

= 48,61 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
    

     
 

= 0,62 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Hidup 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 34.93 8.73 0.62
ns 

3.26 5.41 

Perlakuan 3 2055.70 685.23 48.61
** 

3.49 5.95 

Galat 12 169.17 14.10 

   Total 19 2259.80 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT): 

SY = √
   

 
  = √

     

 
  = 1,68 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 30.60 40.40 52.10 56.50 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 5.17 4.32 7.26 

3 3.23 5.43 4.55 7.64 

4 3.33 5.59 4.68 7.86 
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Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A3 - A2 9.80 5.17 7.26 ** 

A3 - A0 21.50 5.43 7.64 ** 

A3 - A1 25.90 5.59 7.86 ** 

A2 - A0 11.70 5.17 7.26 ** 

A2 - A1 16.10 5.43 7.64 ** 

A0 - A1 4.40 5.17 7.26 ns 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A3 A2 A0 A1 

Rataan 30.60 40.40 52.10 56.50 

Keterangan a b c c 
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Lampiran 7. Data Perhitungan Persentase Abnormalitas Pasca Thawing 

Perlakuan 
Kelompok Total 

(Yi) 

   

Rataan 
STDEV 

1 2 3 4 5 

A0 15.00 13.50 17.50 14.50 15.00 75.50 15.10 1.47 

A1 17.50 17.00 19.50 18.50 18.50 91.00 18.20 0.97 

A2 28.50 32.50 26.00 26.00 25.50 138.50 27.70 2.93 

A3 40.00 41.50 39.00 37.50 37.50 195.50 39.10 1.71 

TOTAL 101.00 104.50 102.00 96.50 96.50 500.50 
 

 
 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
        

  
 

= 12525,01 

 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=            +          +…+         – 12525,01 
= 1810,24 

 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                      

 
 – 12525,01 

= 1751,74 

 

JK Kelompok (JKK) 

 
=  

       

 
 – FK 

=
                                                

 
 – 12525,01 

= 12,42 

 

JK Galat  = JKT – JKP – JKK  

= 1810,24 – 1751,74 – 12,42 

= 46,08 

 

KTP  
= 

   

   
 

= 
        

 
 

= 583,91 

 

KTK 
= 

   

   
 

= 
      

 
 

= 3,11 

 

KTG  
= 
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= 
     

  
 

= 3,84 

 

F Hitung (P) 
= 

   

   
 

= 
       

    
 

= 152,08 

 

F Hitung (K) 
= 

   

   
 

= 
     

    
 

= 0,81 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Abnormalitas 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 12.42 3.11 0.81
ns 

3.26 5.41 

Perlakuan 3 1751.74 583.91 152.08
** 

3.49 5.95 

Galat 12 46.08 3.84 

   Total 19 1810.24 

    Keterangan:  

** = menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01), * = menunjukan berbeda nyata (P<0,05), ns = 

menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT): 

SY = √
   

 
  = √

    

 
  = 0,87 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar : 

Perlakuan A0 A1 A2 A3 

Rataan 15.10 18.20 27.70 39.10 

 

Jarak Nyata Terkecil : 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.08 2.68 4.32 3.76 

3 3.23 2.81 4.55 3.96 

4 3.33 2.90 4.68 4.07 
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Pengujian Nilai Tengah : 

Perlakuan 
Selisih 

Rataan 
LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A0 - A1 3.10 2.68 3.76 * 

A0 - A2 12.60 2.81 3.96 ** 

A0 - A3 24.00 2.90 4.07 ** 

A1 - A2 9.50 2.68 3.76 ** 

A1 - A3 20.90 2.81 3.96 ** 

A2 - A3 11.40 2.68 3.76 ** 

 

Tabel Superskrip : 

Perlakuan A0 A1 A2 A3 

Rataan 15.10 18.20 27.70 39.10 

Keterangan a b c d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



60 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan bahan penelitian Persiapan alat dan bahan pengencer 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan bahan pengencer Bahan pengencer 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan alat penampungan semen Persiapan ternak 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Proses pencetakkan straw semen Penampungan semen sapi 
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Evaluasi semen segar Gerakan massa semen segar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Filling and sealing semen Ekuilibrasi semen 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penyimpanan semen kedalam cooltop Frezing semen 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Container semen beku Pengambilan semen beku 
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Evaluasi semen beku Pengamatan motilitas spermatozoa 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pengamatan persentase hidup Pengamatan abnormalitas spermatozoa 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Preparat ulas  Preparat ulas 

 

 

 

 


